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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi interval penyiraman
dan dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah
(Amaranthus tricolor L.). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu interval penyiraman (11: 1 kali/hari, 12: 2
kali/hari, 13: 3 kali/hari) dan dosis eco enzyme (E1: 7 ml, E2: 14 ml, E3: 21 ml). Hasil
menunjukkan bahwa perlakuan 12E2 (penyiraman 2 kali/hari + eco enzyme 14 ml)
memberikan bobot kering tertinggi (6,24 g/kotak), sedangkan I1E1 (penyiraman 1
kali/hari + eco enzyme 7 ml) menghasilkan bobot kering terendah (3,92 g/kotak).
Analisis ANOVA menunjukkan interaksi signifikan (p < 0,05) antara interval
penyiraman dan dosis eco enzyme terhadap bobot kering, kadar air, dan klorofil.
Kesimpulan penelitian ini adalah kombinasi penyiraman 2 kali/hari dengan eco
enzyme 14 ml optimal untuk meningkatkan hasil microgreen bayam merah.

Kata Kunci: microgreen, bayam merah, interval penyiraman, eco enzyme.

Abstract
This research aims to determine the effect of the combination of watering intervals
and eco enzyme doses on the growth and yield of red spinach microgreens
(Amaranthus tricolor L.). The study used a Factorial Randomized Block Design
(RBD) with two factors, namely watering intervals (11: once a day, 12: twice a day,
13: three times a day) and eco enzyme doses (E1: 7 ml, E2: 14 ml, E3: 21 ml). The
results show that the treatment 12E2 (watering twice a day + eco enzyme 14 ml)
yields the highest dry weight (6.24 g/box), while I1E1 (watering once a day + eco
enzyme 7 ml) results in the lowest dry weight (3.92 g/box). ANOVA analysis reveals
a significant interaction (p < 0.05) between watering intervals and eco enzyme doses
on dry weight, water content, and chlorophyll. The conclusion of this study is that the
combination of watering twice a day with 14 ml of eco enzyme is optimal for
increasing the yield of red spinach microgreens.
Keywords: microgreen, bayam merah, interval penyiraman, eco enzyme.

PENDAHULUAN

Microgreen bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman muda yang kaya nutrisi dan dipanen pada fase
awal pertumbuhan (7-14 hari setelah semai). Faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan microgreen adalah
ketersediaan air dan nutrisi, termasuk pemanfaatan eco enzyme sebagai sumber nutrisi organik. Eco enzyme mengandung
hormon pertumbuhan, enzim, dan unsur hara mikro yang mendukung pertumbuhan tanaman (Utami et al., 2021). Namun,
penelitian tentang kombinasi interval penyiraman dan dosis eco enzyme pada microgreen bayam merah masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi kedua faktor tersebut terhadap pertumbuhan dan hasil
microgreen bayam merah.

METODE

Lokasi dan Waktu:
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Penelitian dilakukan di Perumahan Joyo Grand, Malang, dari Juli hingga Maret 2025.
Rancangan Penelitian

Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor:

1. Interval penyiraman 11 (1 kali/hari), 12 (2 kali/hari), 13 (3 kali/hari).

2. Dosis eco enzyme: E1 (7 ml), E2 (14 ml), E3 (21 ml).

Total kombinasi perlakuan: 9, dengan 3 ulangan dan 2 sampel per ulangan (total 54 kotak tanam).
Variabel Pengamatan:

1. Pertumbuhan : Tinggi tanaman (7 dan 13 HST).

2. Hasil: Bobot segar, bobot kering, kadar air, klorofil, vitamin C, dan total padatan terlarut.
Analisis Data :

Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut BNJ (taraf 5%)bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada
bagian “Hasil dan Pembahasan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan pengujian terhadap kerapatan benih dengan persentase yaitu 100%, 75%
dan 50% benih dalam kotak thinwoll pada luasan 141,5 cm2. Dimana hasil pengujian yang dapat diterapkan pada
penelitian adalah dengan kerapatan 75% . hal ini dikarenakan pada kotak dengan kerapatan 100% terlalu rapat sehingga
benih mudah busuk dan banyakm timbul microorganisme sedangkan pada kotak dengan kerapatan 50% pertumbuhan
antar tanaman terlihat sangat berjarak sehingga menyebabkan produksi yang dihasilkan sedikit. .

Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman microgreen wheatgrass menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
yang nyata antara perlakuan media 24 tanaman dan jenis pupuk pada umur 5 hst dan 10 hst. Secara terpisah perlakuan
media tanam berpengaruh nyata pada pengamatan umur 5 hst dan 10 hst. Sementara itu perlakuan pupuk cair yang
berpengaruh nyata pada pengamatan umur 10 hst sedangkan pada umur 5 hst tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji BNJ 5% pada umur 5 hst menunjukkan bahwa microgreen yang ditanam pada media cocopeat memiliki
tinggi tanaman terbaik (9,80 cm) yang berbeda nyata dengan microgreen yang ditanam pada media rockwoll (8,99 cm)
dan kain non woven (8,84 cm). Sementara itu untuk perlakuan pupuk cair tidak berpengaruh nyata hamun pada tabel 2
dapat dilihat bahwa pada perlakuan AB Mix cenderung lebh tinggi dengan rata-rata 9,34 cm. Untuk pengamatan pada
umur 10 hst secara terpisah microgreen yang ditanam pada media tanam cocopeat memiliki tinggi tanaman terbaik (17,76
cm) yang berbeda nyata dengan microgreen yang ditanam pada media rockwoll (15,66 cm) dan kain nonwoven (15,10
cm). Sedangkan microgreen yang memperoleh perlakuan pupuk cair AB Mix memiliki tinggi tanaman terbaik(17,19 cm)
berbeda nyata dengan microgreen yang memperolek perlakuan eco enzyme (15,89 cm) dan POC (15,44 cm).

Singkatan dan Akronim

Tabel 2.Rata Rata Tinggi Microgreen Wheatgrass Akibat Pengaruh Perendaman Beberapa Media Tanam Dengan
Berbagai Pupuk Tinggi tanaman (cm) Perlakuan 5 hst 10 hst media tanam Cocopeat 9,80 b 17,76 b Rockwoll 8,99 a
15,66 a kain nonwoven 8,84 a 15,10 a BNJ 5% 0,43 1,35 Perendaman dengan pupuk eco enzyme 9,22 15,89 a POC 9,07
15,44 a AB Mix 9,34 17,19 b BNJ 5% tn 1,35 Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%, tn= tidak nyata; hst = hari setelah tanam

Hasil uji BNJ 5% pada umur 5 hst menunjukkan bahwa microgreen yang ditanam pada media cocopeat memiliki tinggi
tanaman terbaik (9,80 cm) yang berbeda nyata dengan microgreen yang ditanam pada media rockwoll (8,99 cm) dan kain
non woven (8,84 cm). Sementara itu untuk perlakuan pupuk cair tidak berpengaruh nyata namun pada tabel 2 dapat
dilihat bahwa pada perlakuan AB Mix cenderung lebh tinggi dengan rata-rata 9,34 cm. Untuk pengamatan pada umur 10
hst secara terpisah microgreen yang ditanam pada media tanam cocopeat memiliki tinggi tanaman terbaik (17,76 cm)
yang berbeda nyata dengan microgreen yang ditanam pada media rockwoll (15,66 cm) dan kain nonwoven (15,10 cm).
Sedangkan microgreen yang memperoleh perlakuan pupuk cair AB Mix memiliki tinggi tanaman terbaik(17,19 cm) yang

Bayam merah masuk dalam famili Amaranthaceae dan dikenal dengan tanaman sayur yang kaya
pigmen betalain, yang memberikan warna merah khas. Tanaman ini mudah tumbuh di iklim tropis dan
subtropis, dengan kandungan gizi tinggi seperti protein, zat besi, vitamin C, dan antioksidan.

Klasifikasi bayam merah (Amaranthus Tricolor L.) kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Kelas:
Magnoliopsida, Ordo: Caryophillales, Famili: Amaranthaceae, Genus: Amaranthus, Spesies: Amaranthus
Tricolor L. (The Plant List, 2023).

Microgreen bayam merah termasuk jenis sayuran daun dengan umur panen pendek (7—14 hari setelah
tanam). Warna merah daun disebabkan oleh antosianin yang juga berperan sebagai antioksidan. Menurut
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Fitriani et al. (2021) bahwa bayam merah memiliki potensi gizi tinggi dan dapat tumbuh optimal di
lingkungan indoor dengan pencahayaan buatan.

PENUTUP

Kombinasi penyiraman 2 kali/hari dengan eco enzyme 14 ml (I12E2) merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan
bobot kering dan kualitas microgreen bayam merah.

Saran

Perlu penelitian lanjutan untuk menguji kombinasi perlakuan pada fase pertumbuhan yang lebih panjang dan jenis
microgreen lainnya..
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